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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh Jumlah Kunjungan 

Wisatawan, Jumlah Objek Wisata, dan tingkat hunian hotel terhadap pendapatan 

asli daerah sektor pariwisata Di Kota Batam. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif sebab data penelitian berupa 

angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Dalam teknik analisis Non- 

Probability, yaitu purposive sampling. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan 

dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan 

ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah masyarakat dan wisatawan di Kota Batam. Alat analisis yang digunakan 

dalam pengolahan ialah program SPSS versi 25. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini menggunakan kuesioner dengan menggunakan google form yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis pengaruh menggunakan uji t dan 

uji F. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa variabel jumlah kunjungan 

wisatawan berpengaruh positif dan secara parsial tidak terdapat pengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam, jumlah objek wisata 

berpengaruh positif dan secara parsial terdapat pengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah sektor pariwisata di Kota Batam, tingkat hunian hotel, berdasarkan jumlah 

kunjungan wisatawan, jumlah objek wisata dan tingkat hunian hotel mempunyai 

pengaruh positif dan secara simultan terdapat pengaruh terhadap pendapatan asli 

daerah sektor pariwisata di Kota Batam.  

Kata Kunci :  Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Objek Wisata, Tingkat  

Hunian Hotel, Pendapatan Asli Daerah 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of the number of tourist visits, 

the number of tourist objects, and the occupancy rate of hotels on local revenue in 

the tourism sector in Batam City. The type of research used in this study is a 

quantitative approach because the research data is in the form of numbers and is 

analyzed using statistics. In the Non-Probability analysis technique, namely 

purposive sampling. In order to get the desired results in this study, the sampling 

technique was carried out by determining the special characteristics according to 

the research objectives. The population in this study are people and tourists in 

Batam City. The analytical tool used in processing is the SPSS version 25 

program. The data obtained in this study used a questionnaire using a Google 

form that had been tested for validity and reliability. Analysis of the effect using 

the t test and F test. The results of this study indicate that the variable number of 

tourist visits has a positive effect and partially there is no effect on regional 

original income in the tourism sector in Batam City, the number of tourist objects 

has a positive effect and partially there is an influence on regional original 

income the tourism sector in Batam City, hotel occupancy rates, based on the 

number of tourist visits, the number of tourist objects and hotel occupancy rates 

have a positive influence and simultaneously there is an influence on the local 

revenue of the tourism sector in Batam City. 

Keywords: Number of Tourist Visits, Number of Attractions, Level Hotel 

Occupancy, Locally-generated revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pembangunan merupakan hal mutlak yang harus dilakukan untuk 

kemajuan suatu daerah. Mutu dari pembangunan suatu daerah didasarkan dari 

pada peningkatan infrastruktur, sumber daya manusia (SDM), pelayanan 

masyarakat, dan lainnya. Pada era pemerintahan saat ini atau bisa disebut era 

“Kabinet Kerja” pemerintah pusat melalui kementerian pekerjaan umum 

melakukan pembangunan infrastruktur diseluruh pelosok tanah air. Keseriusan 

pemerintahan bapak Joko widodo dalam pembangunan infrastruktur nasional 

tidak terlepas dari keinginan beliau untuk meningkatkan jumlah investasi dan 

kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia. Keseriusan itu ditunjukkan oleh 

pemerintah pusat dengan pembangunan infrastruktur di daerah perbatasan yaitu 

Kota Batam di Provinsi Kepulauan Riau. 

Kota Batam sebagai kota di perbatasan antara negara Singapura dan 

Malaysia haruslah mempunyai daya saing baik itu pendidikan, kesehatan, sumber 

daya manusia dan pariwisata untuk bersaing dari Negara tetangga. Kota Batam di 

era pemerintahan walikota Muhammad Rudi terus membenahi infrastruktur Jalan- 

jalan di Kota Batam guna menjadikan Batam sebagai kota pariwisata khususnya 

wisata pantai dan wisata perbelanjaan. Pada tahun 2016 kementerian pekerjaan 

umum membangun jembatan layang Simpang Jam (Fly Over) di Kota Batam dan 

Pembangunan Jembatan layang simpang Kabil pada tahun 2018 guna mengurangi 

kemacetan, untuk meningkatkan investasi dan kunjungan wisatawan di Kota 

Batam dikarenakan Batam yang dahulu dikenal dengan kota Industri perlahan 
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memudar karena banyaknya perusahaan yang menutup operasionalnya di kota Ini. 

Salah satu usaha dalam sektor ekonomi yang digunakan oleh pemerintah Kota 

Batam untuk mendukung pembangunan ekonomi adalah mengembangkan industri 

pariwisata. Industri pariwisata adalah salah satu potensi sumber daya yang cukup 

menjanjikan untuk sumber pendapatan daerah karena secara langsung maupun 

tidak langsung akan menciptakan lapangan kerja yang cukup besar. Pariwisata 

adalah sebuah perjalanan berulang kali dari satu tempat tujuan ke tempat tujuan 

yang lain. Jenis-jenis pariwisata yaitu: wisata budaya, wisata untuk pendidikan, 

dan wisata alam (Hesty Maharani & Suharno,  2022). 

Pemerintah berharap dengan banyaknya jumlah wisatawan yang datang 

kebatam baik wisatawan lokal maupun wisatawan asing dapat menambah 

pendapatan daerah kota Batam. Jumlah kunjungan wisatawan adalah seberapa 

banyak para wisatawan yang datang berkunjung ke daerah tertentu yang bertujuan 

melakukan sesuatu atau hanya sekadar untuk kesenangan (Hesty Maharani & 

Suharno, 2022). Banyaknya jumlah wisatawan yang datang ke kota Batam di 

dukung oleh infrastruktur yang memadai serta objek wisata yang beragama 

sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan   untuk   berkunjung.   Objek   

wisata merupakan suatu tempat yang dimiliki oleh daerah yang mempunyai daya 

pikat bagi para wisatawan datang kedaerah tertentu. Objek wisata berjumlah 

banyak akan membuat wisatawan yang datang berkunjung banyak sehingga 

perolehan pendapatan asli daerah meningkat (Hesty Maharani & Suharno,  2022). 

Selain ketersediaan objek wisata, ketersediaan hotel juga menjadi faktor 

mendukung dalam peningkatan pendapatan asli daerah. Hotel yang tersedia 

banyak dan bagus di daerah wisata akan mendatangkan banyak wisatawan. 
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Keberadaan hotel membuat wisatawan tidak khawatir dengan tempat tinggal di 

daerah tujuan wisata. Hotel adalah usaha menyediakan layanan jasa bagi 

masyarakat maupun wisatawan sedangkan tingkat hunian hotel adalah jumlah 

kamar hotel terjual dibandingkan dengan jumlah kamar hotel tersedia pada satu 

periode (Windriyaningrum, 2019). Pengembangan sektor pariwisata dapat 

menggerakkan dan memicu pertumbuhan sektor-sektor ekonomi lainya. Dengan 

demikian dikatakan bahwa industry pariwisata dapat memajukan dan 

memeratakan tingkat perekonomian masyarakat serta dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah.  

Pendapatan asli daerah adalah segala sesuatu penerimaan yang diperoleh 

daerah yang berasal dari pemungutan pajak, retribusi, olah kekayaan daerah yang 

pisah-pisah, dan lain-lain pendapatan yang sah (Sjafrizal, 2020). Pemerintah 

daerah dalam hal ini adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batam 

memiliki tantangan mendatangkan jumlah investor dan wisatawan ke Kota Batam, 

membuat Pemerintah Kota Batam harus meningkatkan investment dan kunjungan 

wisatawan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Batam. 

Sebagai salah satu industri jasa, Pariwisata sangat berperan sebagai sumber 

penghasil devisa bagi Kota Batam. Namun sayangnya dengan keadaan yang sudah 

bebas dari pandemi covid 19 justru membuat pariwisata Indonesia menurun. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Kota Batam 

Sumber: BPS Kota Batam, 2023 

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa Wisman yang berkunjung ke Kota 

Batam selama bulan Januari 2023 tercatat sebanyak 94.774 kunjungan atau 

mengalami penurunan sebesar 34,64 persen dibanding kunjungan wisman selama 

Desember 2022 yang mencapai sebanyak 145.018 kunjungan. Jika dibandingkan 

Januari 2022, jumlah kunjungan wisman ke Kota Batam naik sebesar 39.169,58 

persen. Dari data diatas dapat dilihat bahwa penurunan jumlah wisatawan di 

Batam terus mengalami penurunan dari tahun 2021 hingga tahun 2023 pada bulan 

Januari. Penurunan jumlah wisatawan tersebut dapat di sebabkan oleh beberapa 

faktor seperti kurangnya objek wisata yang ada di kota Batam atau karena 

disebabkan oleh kurangnya fasilitas yang mendukung para wisatawan untuk 

berkunjung ke Batam. Objek wisata dikota Batam sendiri sudah banyak hal 

tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

 

  



5 

 

 

 

Tabel 1. 1 Data Nama Objek Wisata Kota Batam 

NO Objek Wisata Kota Batam 

Wisata Bahari/ Laut 

1 Pulau Abang 

2 Pulau Melur 

3 Pantai Nongsa 

4 Pulau Putri 

5 Jembatan Barelang 

6 Pulau Belakang Padang 

Wisata Budaya 

1 Tari Zapin 

2 Rebana 

3 Kompang 

4 Gasing 

5 Mak Yong (Pertunjukan Melayu) 

Wisata Belanja 

1 BCS Mall 

2 Nagoya Hill Superblock 

3 Mega Mall 

4 Kepri Mall 

5 Kek Pisang Villa 

6 Cake Buah Naga Aroma 

7 Bingka Bakar & Kue Bilis Nayadam 

Wisata Olahraga 

1 Golf 

2 Canoeing 

3 Jet Sky 

4 Banana Boat 

5 Parasailing 

Wisata Religi 

1 Masjid Agung Batam 

2 Patung Dewi Kwan IM 

3 Pura Agung Amertha Buana 

4 Vihara Duta Materya 

5 GPIB Emmanuel Batam 

Wisata Sejarah 

1 Kampung Vietnam (Memorial of Galang), Kecamatan Rempang Cate 

2 Rumah Limas Potong , Batu Besar Kecamatan Nongsa 

3 
Komplek Makam Keluarga Nong Isa (Raja Isa), Nongsa Pantai 

Kecamatan Nongsa 

4 Perigi Air Raja, Air Raja Kecamatan Galang 

5 
Cerobong Asap Pabrik Batu Bata Brick Work Raja Ali Kelana, 

Kecamatan Batu Aji 

Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota batam, 2022 

Berdasarkan data tabel diatas dapat dilihat bahwa objek wisata di kota 

Batam sudah sangat banyak dan cukup menarik namun banyaknya objek wisata 

yang ada dikota Batam belum memberikan dampak positif untuk meningkatkan 
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jumlah wisatawan yang ada dikota batam. Hal itu disebabkan karena kurangnya 

pengelolaan pada objek wisata dan kurang nya pengetahuan wisatawan dan warga 

lokal terhadap objek wisata yang ada karena objek wisata tersebut kurang lazim di 

dengar sehingga menyebabkan menurunnya tingkat ketertarikan wisatawan untuk 

mengunjungi tempat-tempat tersebut. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap 

pengelolaan objek wisata yang ada dikota Batam menyebabkan beberapa objek 

wisata ditutup karena sudah dianggap tidak layak atau tidak menarik untuk 

dikunjungi. Dari hal itu sangat disayangkan karena Batam tidak bisa 

memanfaatkan objek wisata yang ada menjadi lebih baik lagi. 

Permasalahan fasilitas sarana dan prasarana dibatam juga menjadi masalah 

yang menyebabkan menurunnya jumlah wisatawan yang berkunjung. Seperti 

kurangnya akomodasi perhotelan yang mampu memfasilitasi wisatawan, serta 

belum banyaknya hotel yang dekat dengan objek wisata menjadi penghalang 

wisatawan itu sendiri. Belum lagi banyaknya hotel yang tutup akibat dampak 

covid-19 menambah permasalahan bagi pemerintah dalam meningkatkan sektor 

pariwisata dikota Batam. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel berikut. 

Tabel 1. 2 Daftar hotel berbintang Kota Batam 

No Hotel Bintang 1 Hotel Bintang 

2 

Hotel 

Bintang 3 

Hotel 

Bintang 4 

Hotel 

Bintang  5 

1 Gloris 

Hotel 

Amaris Hotel 89 Hotel GGi Hotel Montigo 

ResortNongsa 

2 Hotel Puri 

Ksatria 

Nagoya Hill Ace 

Hotel 

Batam 

Batam View 

Beach 

Resort 

Nongsa Point 

Marina 

ResortBatam 

3 Hotel 

Bunda 

Aviari Hotel Formos 

aHotel 

I Hotel Batam  

4 Hotel Sinar Bulan D'Merlion 

Hotel 

Batam 

CentreHotel 

Allium 

Panoram 

a 

Batam 
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5 Prima Asia Hotel Batam City 

Hotel 

Biz 

Hotel 

Batam 

Crown 

VistaHotel 

 

6 S Hotel Dju Dju Hotel Nagoya 

PlasaHotel 

Gideon 

HotelBatam 

 

7  Cittic 

Batam 

Hotel 

Centro 

By 

Orchard 

z 

Hotel 

Golden 

ViewHotel 

 

8  Batam 

Backpacker 

Guest 

House 

Marina 

Sentosa 

HotelBatam 

Harmoni 

One 

Convention 

Hotel and 

Service 

Apartment 

s 

 

9  Batam Star 

Hotel 

Harbour 

BayAmir 

Hotel 

Goodway 

Hotel 

Batam 

 

10  Godes Hotel Sijori 

Resort 

Batam 

Harmoni Hotel  

Sumber: Wikipedia.co.id, 2023 

  Dari data tersebut, diketahui bahwa jumlah hotel bintang 5 hanya 2. Dan 

keduanya dalambentuk resort yang terletak di pinggiran kota. Diperlukan adanya 

hotel konvensi bintang 5 ditengah kota batam untuk memajukan kepariwisataan 

serta Kota Batam. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu wadah berupa tempat 

menginap yang baru, khususnya penginapan yang berdekatan dengan pelabuhan 

internasional Batam Centre Kota Batam, yang berada di pusat pemerintahan dan 

Industri Kota Batam, yang dapat menampung sebagian kekurangan kamar hotel 

yang dibutuhkan Kota Batam, dan sekaligus menyediakan fasilitas konvensi. 

Menurunnya jumlah wisatawan yang disebakan oleh objek wisata yang kurang 

dikelola serta Fasilitas perhotelan menyebabkan pendapatan daerah kota Batam 

menurun. Maka dalam penelitian ini penulis tertarik untuk mengetahui seberapa 

besar sumbangan yang dapat diberikanoleh sektor industri pariwisata Kota Batam 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Batam melalui variabel jumlah kunjungan 
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wisatawan, jumlah objek wisata, dan tingkat hunian kamar hotel. Berdasar 

gambaran umum tersebut diatas maka dalam penelitian ini penulis mengambil 

judul “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Objek Wisata, dan 

tingkat hunian hotel terhadap pendapatan asli daerah sektor pariwisata Di Kota 

Batam”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan di latar belakang, penulis mengidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu : 

1. Menurunnya jumlah wisatawan yang disebakan oleh beberapa faktor 

2. Kurangnya pengelolaan pada objek wisata 

3. Kurangnya pengetahuan wisatawan dan warga lokal terhadap objek wisata 

di Kota Batam. 

4. Kurangnya fasilitas perhotelan di Kota Batam. 

 

1.3 Batasan masalah 

Batasan masalah dilakukan bertujuan agar permasalahan yang diteliti lebih 

terarah dan lebih fokus dengan judul yang telah ditentukan. Oleh sebab itu 

penulis membatasi diri dengan hanya berkaitan dengan 

1. Variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah objek wisata, dan tingkat 

hunian hotel sebagai variabel independen 

2. Responden merupakan wisatawan dan warga lokal di Kota Batam. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang menjadi kajian dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap 

pendapatan daerah sektor pariwisata di Kota Batam? 

2. Bagaimanakah pengaruh jumlah jumlah objek wisata terhadap pendapatan 

daerah sektor pariwisata di Kota Batam? 

3. Bagaimanakah pengaruh tingkat hunian kamar hotel terhadap pendapatan 

daerah sektor pariwisata di Kota Batam? 



9 

 

 

 

4. Bagaimanakah pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah objek 

wisata, tingkat hunian kamar hotel terhadap pendapatan daerah sektor 

pariwisata di Kota Batam? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh jumlah kunjungan wisatawan 

terhadap sektor pendapatan pariwisata di Kota Batam. 

2. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh jumlah objek wisata terhadap 

sektor pendapatan pariwisata di Kota Batam. 

3. Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh tingkat hunian kamar hotel 

terhadap sektor pendapatan pariwisata di Kota Batam. 

4. Untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah objek 

wisata, tingkat hunian kamar hotel terhadap pendapatan daerah sektor 

pariwisata di Kota Batam 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dankontribusi 

sebagai berikut : 

1. Sebagai salah satu sarana penerapan teori- teori yang telah dipelajari di 

bangku kuliah dan sebagai wahana dalam pelatihan penulisan karya 

ilmiah. 

2. Memberikan gambaran tentang potensi pariwisata di Kota Batam. 

3. Memberikan sumbangan pengetahuan tentang  seberapa jauh 

perkembangan pariwisata di Kota Batam. 

4. Diharapkan dapat memberikan informasi dalam membuat suatu kebijakan 

yang tepat untuk meningkatkan pendapatan pariwisata di Kota Batam. 

5. Dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dalam menghadapi 

masalah yang serupa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1  Jumlah Kunjungan Wisatawan 

2.1.1.1 Definisi Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Banyaknya wisatawan yang berkunjung kedaerah membuat salah satu 

indikasi bahwa suatu tempat banyak dikunjungi wisatawan adalah berapa banyak 

orang yang benar-benar pergi ke sana. Pengunjung (pariwisata), khususnya 

manusia atau kumpulan individu yang melakukan perjalanan wisata, dianggap 

telah menghabiskan waktu minimal 24 jam di wilayah atau negara yang 

dikunjunginya (Aninda and Adriansyah 2022). Wisatawan yang datang ke sebuah 

tempat untuk berlibur dan jumlah kunjungan wisatawan yang ada di dalam nya 

serta mempunyai wisatawan lokal dan mancanegara merupakan salah satu hal 

yang berkaitan dengan jumlah kunjungan wisatawan. Jumlah kunjungan 

wisatawan yaitu wisatawan yang datang ke sebuah wilayah dengan tujuan untuk 

berwisata menikmati keindahan alam ataupun budaya. 

Menurut (Aceh et al., 2022) Jumlah kunjungan wisatawan adalah salah 

satu bagian untuk menilai seberapa berhasil sektor pariwisata dalam menciptakan 

pengaruh pada masyarakat sekitar dan pemerintah serta bisa meningkatkan 

penerimaan pada suatu tempat. Jumlah hari kunjungan wisatawan ditentukan oleh 

waktu, apabila wisatawan menginap pada sebuah hotel maka pendapatan hotel 

bisa mengalami peningkatan. Wisatawan bisa berkunjung pada sebuah wilayah 

yang bisa berpengaruh pada peningkatan penghasilan pada sebuah daerah. Jumlah 

kunjungan wisatawan pada suatu daerah terkadang bisa bergantung pada 
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kepopuleran daerah tersebut. Wisatawan yang melakukan kunjungan ke sebuah 

tempat untuk menghabiskan waktu dengan bersantai dan melepaskan beban dari 

rutinitas sehari-hari. Wisatawan melaksankan perjalanan ke berbagai wilayah 

yang jauh dari rumah nya. 

2.1.2.2 Jenis-jenis Wisatawan 

Menurut (Maharani et al., 2020) terdapat beberapa jenis wisatawan yaitu: 

1. Wisatawan lokal 

Wisatawan lokal merupakan wisatawan yang melaksanakan perjalanan 

wisata ke wilayah yang masih berada dalam negeri. 

2. Wisatawan mancanegara 

Wisatawan mancanegara adalah wisatawan yang melakukan perjalanan 

wisata ke wilayah yang berada di luar negeri. 

3. Wisatawan bisnis 

Wisatawan bisnis adalah wisatawan yang melakukan perjalanan wisata ke 

wilayah untuk urusan bisnis. 

2.1.2.3 Indikator Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Menurut (Harahap et al., 2020) terdapat beberapa indikator pada jumlah 

kunjungan wisatawan yaitu: 

1. Karakter sosial ekonomi wisatawan artinya karakteristik wisatawan yang 

dilihat dari usia, pendidikan serta penghasilan. 

2. Karakter wisatawan, artinya karakteristik wisatawan yang dilihat dari 

motivasi, sikap serta keinginan wisatawan. 
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3. Pengetahuan tentang pelaksanaan perjalanan, artinya karakteristik yang 

dilihat dari adanya informasi mengenai daerah kunjungan wisata beserta 

sarana dan prasarana yang tersedia. 

4. Karakter perjalanan, artinya karakteristik wisatawan yang dilihat dari jarak 

tempuh, waktu perjalanan serta biaya. 

2.1.2 Jumlah Objek Wisata 

2.1.2.1 Definisi Jumlah Objek Wisata 

Menurut (Maharani et al., 2020) jumlah objek wisata merupakan jumlah 

tempat yang dimiliki suatu daerah yang memiliki ketertarikan untuk wisatawan 

datang berkunjung ke daerah tersebut. Objek wisata yang dimiliki suatu daerah 

apabila mengalami peningkatan maka akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan daerah tersebut. Objek wisata yang dikunjungi pada setiap tempat jika 

terus bermunculan objek wisata baru maka akan membuat wisatawan tertarik 

untuk datang berkunjung. Banyak konsep serta ide baru yang dituangkan sehingga 

bisa membuat objek wisata baru muncul yang dapat menarik minat wisatawan 

melakukan wisata ke daerah tersebut. Jumlah objek wisata yang banyak pada 

sebuah daerah bisa berpengaruh pada penghasilan daerah tersebut karena banyak 

nya kunjungan wisatawan. 

Menurut (Nurainina et al., 2022) jumlah objek wisata merupakan seberapa 

banyak jumlah tempat yang mempunyai keindahan dan nilai tersendiri pada 

keanekaragaman baik alam maupun budaya yang bisa menjadi tujuan manusia 

untuk melakukan wisata. Dalam meningkatkan pendapatan suatu daerah salah 

satunya yaitu dengan menambah jumlah objek wisata sehingga wisatawan tertarik 

untuk melakukan wisata ke daerah tersebut. Daya tarik wisata agar bisa membuat 
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wisatawan tertarik yaitu dengan objek wisata berdasarkan alam ataupun budaya. 

Objek wisata menjadi salah satu potensi yang bisa memunculkan wisatawan untuk 

datang ke tempat wisata. Objek wisata hendaknya dibuat dan diatur dengan sebaik 

mungkin sehingga bisa menarik minat wisatawan untuk datang ke tempat wisata. 

Merancang objek wisata harus semaksimal mungkin sesuai dengan keadaan 

tempat tersebut. Penurunan objek wisata bisa disebabkan oleh kurang nya jumlah 

wisatawan yang berkunjung pada tempat wisata sehingga membuat pendapatan 

yang dihasilkan berkurang. 

2.1.2.2 Unsur-unsur Objek Wisata 

Menurut (Maharani et al., 2022) terdapat beberapa unsur dalam objek 

wisata yaitu: yaitu: atraksi, fasilitas, infrastruktur, transportasi, dan keramahan. 

1. Atraksi 

Atraksi atau pertunjukan yang dilakukan pada tempat wisata menjadi salah 

satu daya tarik objek wisata yang diminati oleh wisatawan. 

2. Fasilitas 

Fasilitas yang memadai dan lengkap pada tempat wisata merupakan salah 

satu hal yang membuat wisatawan tertarik berkunjung ke objek wisata. 

3. Transportasi 

Transportasi yang mudah ditemukan dan dinikmati menjadi salah satu 

alasan wisatawan tertarik untuk datang ke sebuah tempat serta menikmati 

wisata yang ada. 

2.1.2.3 Indikator Jumlah Objek Wisata 

Menurut (Ningrum, 2019) terdapat berbagai indikator dalam jumlah objek 

wisata yaitu: 
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1. Terdapat sumber daya, artinya sumber daya yang ada pada sebuah objek 

wisata bisa menimbulkan perasaan nyaman dan senang. 

2. Terdapat akses untuk berkunjung, artinya objek wisata yang akses 

berkunjung ke tempat wisata mudah dijangkau bisa menjadi salah satu 

daya tarik bagi wisatawan. 

3. Terdapat objek wisata, artinya objek wisata pada sebuah daerah baik objek 

wisata alam ataupun budaya memiliki daya tarik tersendiri yang menarik 

minat wisatawan. 

2.1.3 Tingkat Hunian Hotel 

2.1.3.1 Definisi Tingkat Hunian Hotel 

Menurut (Fadhila et al., 2019) tingkat hunian hotel merupakan tingkat 

penggunaan tempat tidur pada hotel yang diberikan pada wisatawan pada saat 

menginap di hotel. Tingkat hunian hotel menjadi salah satu tolak ukur dalam 

melihat perolehan pendapatan hotel berdasarkan jumlah kamar pada hotel yang 

disewa oleh wisatawan. Hotel salah satu hal yang berperan penting pada industri 

pariwisata yang memberikan jasa pada wisatawan ataupun hal yang diperlukan 

oleh wisatawan. Hotel termasuk sarana yang memberikan tempat agar bisa 

menginap pada wisatawan yang sedang berlibur serta memberikan bayaran sesuai 

dengan jasa yang diterima nya pada hotel tersebut. Akomodasi hotel sangat 

diperlukan oleh wisatawan pada saat berkunjung pada tempat wisata. Akomodasi 

hotel yang baik serta mempunyai fasilitas yang memadai bisa membuat wisatawan 

tertarik untuk menginap di hotel tersebut. Tingkat hunian hotel yang mengalami 

peningkatan karena kunjungan wisatawan bisa meningkatkan pendapatan hotel 

yang beroperasi disekitar tempat wisata tersebut. 
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Menurut (Sari et al., 2021) tingkat hunian hotel adalah seberapa banyak 

wisatawan yang menginap pada sebuah hotel dikarenakan mengunjungi tempat 

wisata dan hotel memberikan layanan seperti makan minum serta kamar tidur. 

Hotel termasuk akomodasi yang didalam nya tersedia jasa penginapan bagi 

wisatawana serta fasilitas lain yang bisa digunakan dengan melalui pembayaran. 

Tingkat hunian hotel juga mampu meningkatkan pembangunan pada sebuah 

daerah yang berdampak pada masyarakat. Apabila tingkat hunian hotel meningkat 

makan pajak yang akan diberikan pada daerah akan semakin meningkat juga. 

Perkembangan hotel menjadi salah satu tanda bahwa wilayah tersebut mempunyai 

potensi untuk bertumbuh dan menarik minat investor untuk menanamkan modal 

pada hotel tersebut. Tingkat hunian hotel termasuk salah satu hal yang 

memberikan manfaat serta pendapatan bagi penduduk sekitar tempat wisata. 

2.1.3.2 Fungsi Tingkat Hunian Hotel 

Menurut (Ningrum, 2019) ada beberapa fungsi tingkat hunian hotel yaitu: 

1. Wisatawan yang melaksanakan perjalanan atau berwisata membutuhkan 

hotel untuk tempat beristirahat dan menginap serta memenuhi keperluan 

wisatawan. 

2. Hotel bisa berfungsi sebagai rumah bagi wisatawan yang sedang berwisata 

atau melakukan kunjungan. 

3. Hotel menjadi tempat awal bagi wisatawan untuk melakukan dan 

merencakan kegiatan sehari-hari. 

2.1.3.3 Indikator Tingkat Hunian Hotel 

Menurut (Maharani et al., 2020) terdapat beberapa indikator yang pada 

tingkat hunian hotel yaitu: 
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1. Letak hotel 

Letak hotel yang strategis yaitu dekat dengan objek wisata bisa menjadi 

salah satu hal yang meningkatkan tingkat hunian hotel karena wisatawan 

akan menginap di tempat yang dekat dengan objek wisata. 

2. Fasilitas hotel 

Fasilitas hotel yang lengkap dan memadai menjadi salah satu hal yang 

membuat turis tertarik untuk menginap sehingga bisa meningkatkan 

hunian pada hotel. 

3. Jasa yang ditawarkan 

Jasa hotel yang ditawarkan kepada wisatawan dengan baik akan membuat 

wisatawan merasakan kenyamanan sehingga berdampak pada tingkat 

hunian hotel. 

2.1.4 Pendapatan Asli Daerah 

2.1.4.1 Definisi Pendapatan Asli Daerah 

Menurut (Najjah et al., 2022) pendapatan asli daerah adalah sumber 

penerimaan pemerintah daerah yang asalnya dari daerah tersebut dilihat dari 

keahlian yang ada. Pendapatan asli daerah meliputi pajak, retribusi, hasil dari 

penataan daerah yang berbeda serta pendapatan lain yang asli. Pendapatan asli 

daerah termasuk pendapatan yang didapatkan oleh daerah yang diambil sesuai 

dengan aturan yang berlaku. Sumber penerimaan yang diterima oleh pemerintah 

salah satunya berasal dari pendapatan daerah. Pendapatan asli daerah menjadi 

sumber penting dalam pemerintahan dan pembangunan demi kenyamanan 

masyarakat yang dilihat dari kejayaan dan kemandirian daerah tersebut. Apabila 

kebutuhan hidup masyarakat semakin banyak yang dibayar oleh pendapatan 
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daerah maka kualitas ekonomi sebuah daerah akan semakin meningkat. Agar bisa 

mengembangkan pendapatan daerah maka pemerintah berusaha memaksimalkan 

potensi pariwisata dengan pendapatan daerah pajak. Pendapatan asli daerah sangat 

berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat sekitar yang berada pada daerah 

objek wisata. 

Menurut (Nurainina et al., 2020) pendapatan asli daerah merupakan 

pendapatan yang diterima sebuah daerah yang diambil berdasarkan aturan yang 

berlaku untuk memenuhi kebutuhan yang ada pada daerah. Usaha yang dilakukan 

untuk melihat keahlian daerah untuk tidak bergantung pada pemerintah dilihat. 

Apabila kebutuhan daerah dilakukan dengan pendapatan asli daerah bisa membuat 

kualitas ekonomi daerah semakin berkembang. Dilihat dari potensi sebuah daerah 

maka pemerintah harus mengembangkan sarana dan prasarana agar bisa 

menambah pendapatan daerah. Pendapatan asli daerah mempunyai fungsi penting 

pada masyarakat karena akan menambah pendapatan masyarakat serta berfungsi 

penting pada pembangunan ekonomi sebuah daerah. Apabila sebuah daerah 

mempunyai potensi yang baik maka pendapatan daerah akan mengalami 

perkembangan sehingga berpengaruh pada peningkatan keahlian sebuah daerah. 

2.1.4.2 Potensi Pendapatan Asli Daerah 

Menurut (Ningrum, 2019) ada berbagai potensi pada pendapatan asli 

daerah yaitu: 

1. Pertumbuhan penduduk 

Tingkatan pendapatan bisa dipengaruhi dari jumlah penduduk pada sebuah 

daerah. Apabila jumlah penduduk mengalami peningkatan maka 

pendapatan juga akan meningkat. 
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2. Tingkat inflasi 

Tingkat inflasi bisa mengembangkan penerimaan pendapatan yang asal 

nya dari penjualan seperti pajak. 

3. Penyesuaian tarif 

Pendapatan yang meningkta bisa dilihat dari penyesuaian tarif yang 

ditentukan oleh daerah. 

2.1.4.3 Indikator Pendapatan Asli Daerah 

Menurut (Aceh et al., 2022) terdapat beberapa indikator pendapatan asli 

daerah yaitu: 

1. Pajak daerah 

Pajak daerah artinya biaya yang wajib dibayar oleh individu atau 

organisasi pada daerah untuk membayar pembangunan daerah. 

2. Retribusi daerah 

Retribusi daerah, artinya biaya yang diminta pada individu atau 

organsisasi pada pemerintah karena telah memberikan jasa atau izin 

kepada orang yang membayar retribusi. 

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah 

Hasil pengelolaan kekayaan daerah artinya penerimaan daerah yang asal 

nya dari penyelenggaraan kekayaan daerah yang telah dipisah. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Alat 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 (Rahmat et 

al., 

2022:58) 

 

Pengaruh Jumlah 

Wisatawan dan 

Tingkat Hunian 

Kamar Hotel 

Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) di 

Kota Mataram Tahun 

2015-2020. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Jumlah wisatawan dan 

tingkat hunian kamar 

hotel secara bersama–

sama atau simultan 

berpengaruh dalam 

mempengaruhi  

pendapatan asli daerah 

(PAD) di Kota Mataram. 

2 (Alyani et 

al., 

2020:212) 

 

Pengaruh Jumlah 

Objek Wisata dan 

Jumlah Hotel 

Terhadap Pendapatan 

Asli 

Daerah (PAD) di 

Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera 

Barat. 

Pemilihan 

Model 

Regresi 

Panel 

Jumlah objek wisata 

tidak mempunyai 

pengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) sedangkan 

jumlah hotel memiliki 

pengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah 

(PAD). 

3 (Nurainina 

et al., 

2022:245) 

 

Jumlah Wisatawan, 

Jumlah Hotel, dan 

Jumlah Objek Wisata 

terhadap Pendapatan 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Jumlah wisatawan tidak 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah. 
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Asli Daerah 

Kabupaten Tuban. 

Sedangkan jumlah hotel 

dan jumlah objek wisata 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pendapatan asli daerah 

4 (Najjah et 

al., 

2022:133) 

Pengaruh Jumlah 

Objek Wisata, Hotel 

dan Wisatawan 

Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) 

Sektor Pariwisata di 

Kabupaten Lombok 

Timur Periode Tahun 

2010-2019 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Jumlah objek wisata, 

hotel dan wisatawan 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Sektor 

Pariwisata Kabupaten 

Lombok Timur. 

5 (Tobing, 

2021:127) 

Pengaruh Jumlah 

Obyek Wisata, 

Tingkat Penghunian 

Kamar, dan Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan Terhadap 

Pendapatan 

Asli Daerah 

Kabupaten 

Simalungun. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Jumlah Obyek Wisata, 

Tingkat Penghunian 

Kamar dan Jumlah 

Kunjungan Wisatawan 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). 
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6 (Maharani 

et al., 

2020:1) 

Analisis Pengaruh 

Jumlah Kunjungan 

Wisatawan, Jumlah 

Objek Wisata dan 

Tingkat Hunian Hotel 

Terhadap Pendapatan 

Asli Daerahv(Studi 

Kasus Pemerintah 

Kabupaten 

Karanganyar) 

Deskriptif Jumlah kunjungan 

wisatawan dan tingkat 

hunian hotel tidak 

mempunyai  pengaruh 

positif terhadap 

pendapatan asli daerah. 

Sedangkan jumlah objek 

wisata memilki 

pengaruh yang 

signifikan dan positif 

terhadap pendapatan asli 

daerah. 

7 (Aceh et 

al., 

2022:919) 

Pengaruh Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan dan 

Tingkat Hunian Hotel 

Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah dan 

PDRB Di Aceh. 

Regresi 

Analisis 

Jalur 

Jumlah kunjungan 

wisatawan berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan asli daerah 

sedangkan tingkat 

hunian hotel tidak 

berpengaruh positif 

terhadap pendapatan asli 

daerah 

Sumber: Data Penelitian, 2023 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rahman et al., 2022) 

didapatkan hasil jika jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif serta 

signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 

Jumlah kunjungan wisatawan yang semakin meningkat pada tempat wisata 

bisa membuat pendapatan asli daerah tersebut mengalami peningkatan. Jumlah 

kunjungan wisatawan berhubungan dengan seberapa banyak wisatawan yang 

datang pada sebuah tempat wisata untuk menghabiskan waktu dengan berlibur. 

Pendapatan asli daerah yang meningkat bisa berdampak pada kehidupan 

masyarakat yang semakin sejahtera. 

2.3.2 Pengaruh Jumlah Objek Wisata Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Penelitian yang dilakukan oleh (Najjah et al., 2022) memperoleh hasil jika 

jumlah objek wisata terdapat pengaruh secara parsial dan positif serta signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah. 

Jumlah objek wisata yang dirancang dengan kreatif serta inovatif bisa 

menjadi salah satu yang membuat pendapatan asli daerah mengalami 

perkembangan. Jumlah objek wisata yang semakin banyak pada sebuah daerah 

tempat wisata membuat pendapatan asli daerah bertambah. Jumlah objek wisata 

yang meningkat juga akan berdampak pada kesejahteraan masyarakat yang tinggal 

di sekitar tempat objek wisata. Jumlah objek wisata sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan asli daerah yang berada di sekitar tempat objek wisata. 
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2.3.3 Pengaruh Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh (Fadhila et al., 2019) 

diperoleh hasil jika tingkat hunian hotel berpengaruh secara parsial dan signifikan 

serta poisitif terhadap pendapatan asli daerah. 

Tingkat hunian hotel yang semakin meningkat diakibatkan oleh tinggi nya 

jumlah wisatawan yang berkunjung pada tempat wisata. Tingkat hunian hotel 

yang meningkat bisa berdampak pada pendapatan asli daerah yang semakin 

meningkat dan berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat pada daerah tersebut. 

Tingkat hunian hotel yang berjalan dengan efektif dan efisien menjadi salah satu 

hal yang membuat pendapatan asli daerah mengalami peningkatan. 

2.3.4 Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisata, Jumlah Objek Wisata dan 

Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Sari  et al., 2021) 

didapatkan hasil jika jumlah kunjungan wisata, jumlah objek wisata dan tingkat 

hunian hotel mempunyai pengaruh positif dan signifikan serta secara simultan 

berpengaruh terhadap pendapatan asli daaerah. 

Jumlah kunjungan wisatawan pada sebuah tempat wisata yang signifikan 

bisa bepengaruh pada pendapatan asli daerah. Jumlah objek wisata yang semakin 

banyak dan baru pada tempat wisata bisa membuat peningkatan pada potensi 

wisata dan berdampak pada pendapatan asli daerah. Tingkat hunian hotel yang 

semakin banyak peminat nya seperti wisatawan yang berkunjung bisa 

berpengaruh pada pendapatan asli daerah tersebut yang dekat dengan objek 

wisata. Cara untuk bisa meningkatkan pendapatan asli daerah yaitu dengan 

melihat kemampuan suatu daerah untuk memperoleh pendapatan asli daerah 
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melalui pariwisata. Perkembangan pada sektor pariwisata bisa berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

 

 

    H1 

 

 

     H2 

 

       

     H3   

 

    H4 

     

    Sumber: Peneliti, 2023 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, adapun hipotesis pada penelitian 

ini yaitu: 

H1 : Diduga jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh positif serta secara 

  parsial terhadap pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam. 

H2 : Diduga jumlah objek wisata berpengaruh positif serta secara parsial 

  terhadap pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam. 

H3 : Diduga tingkat hunian hotel berpengaruh positif serta secara parsial 

  terhadap pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam. 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

 (X1) 

Jumlah Objek 

Wisata 

(X2) 

Tingkat Hunian 

Hotel 

 (X3) 

Pendapatan Asli 

Daerah 

 (Y) 
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H4 : Diduga jumlah kunjungan wisatawan, jumlah objek wisata dan tingkat 

  hunian hotel berpengaruh positif serta secara simultan terhadap 

  pendapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ialah salah satu bagian yang menyempurnakan dan 

menyusun pertanyaan penelitian, antara lain yang termasuk dalam kategori jenis 

penelitian. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sebab data 

penelitian berupa angka dan dianalisis dengan menggunakan statistik. Menurut 

Musfirah et al (2022) penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang sangat 

bergantung pada statistik, mulai dari pengumpulan data, interprestasi data, hingga 

penyajian kesimpulan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

jumlah kunjungan wisatawan, jumlah objek wisata, dan tingkat hunian hotel 

terhadap pedapatan asli daerah sektor pariwisata di Kota Batam. 

3.2 Sifat penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sifat replika. Karena 

membuktikan antara variabel satu dengan variabel lainnya dengan teori yang 

sudah ada sebelumnya. 

3.3 Lokasi dan Periode Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini ditujukan di Kota Batam. 

3.3.2 Periode Penelitian 

Periode penelitian dan waktu dimulai pada bulan Februari 2023 awal – 

Juni 2023 penyelesaian tugas akhir. Berikut disajikan dalam bentuk tabel: 
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Tabel 3. 1 Periode Penelitian 

 

Kegiatan 
Tahun, Bulan, dan Pertemuan 

2023          2024 

Feb Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Pengajuan 
Judul 

              

Studi Pustaka               

Metodologi 
Penelitian 

              

Penyusunan 
Kuesioner 

              

Penyebaran 
Kuesioner 

              

Mengumpulkan 
kuesioner 

             

Pengolahan 
Data 

             

Penyelesaian 
Penelitian 

              

Sumber: Penulis (2023) 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2016: 80) populasi penelitan merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek dengan ciri-ciri tertentu, dan ciri- 

ciri yang ditentukan oleh peneliti yang diteliti dan ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini yang terlibat adalah masyarakat dan wisatawan di 

Kota Batam. 

3.4.2 Sampel 

Sugiyono (2016: 81) mengemukakan sampel merupakan bagian dari 

jumlah dan karakteristik populasi. Dalam teknik analisis sampling yang digunakan 

Non Probabilily Sampling karena sampel yang diteliti ialah Teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sebaliknya, strategi pengambilan sampel 
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tidak memastikan bahwa setiap elemen atau orang dalam populasi memiliki 

peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Adapun sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah masyarakat dan wisatawan di Kota Batam 

3.4.3 Teknik Penentuan Besar Sampel 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Unknown Populations 

untuk menentukan jumlah sampel dalam populasi penelitian. Rumus Populasi 

Tidak Dikenal harus digunakan untuk menghitung ukuran sampel karena ukuran 

populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti (Danar, 2020). Berikut 

adalah persamaan Limeshow: 

3. 1 Unknown Populations 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

Z𝑎 / 2 = nlai Z tabel (a=50% : a/2= 0,025) e = error (batas maksimal error = 10%) 

p : Precisious (batas tatapan presis = 5%) q : Quality (jumlah estimasi = 0,5) 

n = p x q (Z𝑎 / 2)2 

n = 0,5 x 0,5 (1, 96 / 0.1)2 

n = 96,04 

Berdasarkan rumus diatas didapatkan hasil sampel yaitu 96,04 dan 

dibulatkan menjadi 100 sampel. Sehingga bisa disimpulkan dalam penelitian ini 

menggunakan 100 sampel. 

3.4.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan ialah Non- Probability, yaitu purposive 

samling. Untuk mendapatkan hasil yang diinginkan dalam penelitian ini, teknik 
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pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berikut kriteria yang diinginkan peneliti: 

1. Responden yang pernah megunjungi beberapa objek wisata di Kota 

Batam. 

2. Responden yang merupakan penduduk dan wisatawan Kota Batam. 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang yang digunakan untuk memperoleh hasil yang akurat 

dan reliabel. Berikut teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis yaitu: 

A. Data Primer 

Yakni, data yang kemudian peneliti catat dan kumpulkan. Data primer 

juga dikenal sebagai data segar atau asli. Peneliti dapat langsung 

mengumpulkan data primer. Kuesioner atau survei konsumen digunakan 

untuk mengumpulkan data utama. 

B. Data Sekunder 

Yakni terutama mengenai, data yang dapat diteliti yang telah dikumpulkan 

dan tersedia melalui perantara buku, literatur, dan teknologi media. 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu kuesioner dengan 100 

responden, untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan relevan. Oleh karena 

itu, untuk memperoleh data tersebut penulis menyebarkan kuesioner dengan 

konsumen yang menggunakan scarlett dikecamatan batu aji. Skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert yakni dapat menilai bagaimana 

seorang individu atau kelompok memandang, merasakan, atau merasakan suatu 

fenomena sosial yang terjadi (Wasiman, Slitonga, and Wibowo 2020) untuk 
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mendapatkan pernyataan setuju atau tidaknya dalam setiap pertanyaan yang di 

sediakan: 

 

Tabel 3. 2 Skala Likert 

No Pernyataan Kode Skor 
 Sangat Setuju SS 5 
 Setuju S 4 
 Netral N 3 
 Tidak Setuju TS 2 
 Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel operasional merupakan suatu pengetahuan mengenai arti variabel 

dan definisinya tentang kegiatan operasional yang diperlukan untuk menilai 

variabel itu sendiri. Penelitian secara garis besar adalah proses meneliti sesuatu 

dengan metode apapun yang peneliti rasa dapat diterima untuk mempelajarinya 

lebih dalam dan mengambil kesimpulan Sugiyono (2016:38). 

3.7.1 Variabel Independen 

Menurut ( sugiyono, 2016:39) Variabel independen adalah salah satu yang 

mempengaruhi atau memicu perubahan dan manifestasi dari variabel dependen. 

Adapun variabel indenpenden yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu Jumlah 

Kunjungan Wisatawan (X1), Jumlah Objek Wisata (X2), dan Tingkat Hunian 

Hotel (X3). 

3.7.2 Variabel Dependen 

Menurut (Sugiyono, 2016:39) mengatakan dependen variabel ialah 

variabel mempengaruhi yang menjadi akibat karena dengan adanya dependen 

variabel. Oleh karena itu, variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Pendapatan Asli Daerah (Y). 
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Tabel 3. 3 Variabel Dependen 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan (X1) 

Menurut (Aceh et 
al., 2022) Jumlah 
kunjungan wisatawan 
adalah salah satu bagian 
untuk menilai seberapa 
berhasil sektor         
pariwisata dalam 
menciptakan pengaruh 
pada masyarakat sekitar 
dan pemerintah serta 
bisa meningkatkan 
penerimaan pada suatu 
tempat. 

1. Karakter sosial 

ekonomi 

wisatawan 

2. Karakter 

wisatawan 

3. Pengetahuan 

tentang 

pelaksanaan 

perjalanan 

4. Karakter 

perjalanan 

Likert 

Jumlah Objek 

Wisata (X2) 

Menurut (Maharani et 

al., 2020) jumlah objek 

wisata merupakan 

jumlah tempat yang 

dimiliki suatu daerah 

yang memiliki 

ketertarikan untuk 

wisatawan datang 

berkunjung ke daerah 

tersebut. 

1. Terdapat 

sumber daya  

2. Terdapat 

akses untuk 

berkunjung 

3. Terdapat 

objek wisata 

Likert 

Tingkat Hunian 

Hotel (X3) 

Menurut (Fadhila et al., 

2019) tingkat hunian 

hotel merupakan tingkat 

penggunaan tempat 

tidur pada hotel yang 

diberikan pada 

wisatawan pada saat 

menginap di hotel. 

1. Letak hotel 
2. Fasilitas hotel 
3. Jasa yang 

ditawarkan 

Likert 

Pendapatan Asli 

Daerah (Y) 

Menurut (Nurainina et 

al., 2020) pendapatan 

asli daerah merupakan 

pendapatan yang 

diterima sebuah daerah 

yang diambil 

berdasarkan aturan 

yang berlaku untuk  

memenuhi 

kebutuhan yang ada 

pada daerah. 

1. Pajak daerah 
2. Retribusi daerah 
3. Hasil 

pengelolaan 
kekayaan daerah 

Likert 

Sumber: penulis tahun 2023 
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3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Statistik Deskripstif 

Tanpa berusaha menarik generalisasi atau inferensi yang luas, statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menelaah data dengan 

menggambarkan atau mencirikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

(Sugiyono, 2016 :147). Sebelum melakukan analisis deskriptif, harus dibuat 

rentang skala yang bisa dijadikan pedoman pada analisis deskriptif. Adapun 

perhitungan dari rentang skala yaitu sebagai berikut: 

   Rumus 3. 2 Rentang Skala  

Keterangan: 

RS = Rentang skala 

n = jumlah sampel 

M = Jumlah alternatif jawaban per sampel 

    
        

 
 

  
      

 
 

     80 

Tabel 3. 4 Rentang Skala 

No Rentang Skala Kategori 

1 100 – 180 Sangat Tidak Setuju 

2 181 – 261 Tidak Setuju 

3 262 – 342 Netral 

4 343 – 423 Setuju 

5 424 – 504 Sangat Setuju 

Sumber: Penulis tahun 2023 

    
n M    

M
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3.8.2 Uji Kualitas Data 

3.8.2.1 Uji Validitas 

Validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji validitas. Hasil 

dari suatu penelitian dianggap valid jika konsisten dengan data yang sebenarnya 

ditemukan pada hal yang sedang dipelajari. Uji validitas menilai ketepatan alat 

ukur penelitian terhadap pokok bahasan yang dinilai. Tujuan dari uji validitas 

adalah untuk mengetahui apakah suatu alat ukur valid (valid) atau tidak. 

Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner adalah alat ukur yang dibahas di sini 

(Janna & Herianto, 2021). Validitas dapat diukur menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Rumus 3. 3 Pearson Product Moment 

 

 

Sumber: (Yusup, 2018) 

Keterangan: 

Rxy : Koefisien korelasi tiap item 

∑xy : jumalah skor perkalian variabel x dan y 

∑x : jumlah nilai variabel x 

∑y : jumlah nilai variabel y 

∑2 : jumlah pangkat nilai variabel x 

 ∑2    : jumlah pangkat nilai variabel y N : jumlah sampel (responden) 

Apabila dari hasil pengukuran dikatakan valid r hitung lebih dari r tabel 

(rh>rt) jika instumen tersebut dikatakan valid, tetapi jika r hitung lebih kecil dari r 
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table (rh<rt) maka instrument dapat dikatakan tidak valid dan tidak bisa 

digunakan didalam penelitian. 

3.8.2.2 Uji Realibilitas 

Kuesioner yang menjadi indikator suatu variabel atau konstruk diukur 

dengan menggunakan uji reliabilitas. Jika tanggapan seseorang terhadap 

pernyataan pada kuesioner konstan atau stabil sepanjang waktu, itu dianggap 

dapat diandalkan. Reliabilitas adalah metrik yang menunjukkan seberapa besar 

suatu alat ukur dapat diandalkan atau dipercaya (Janna & Herianto, 2021). Dengan 

rumus berikut: 

      Rumus 3. 4 alfa Cronbach  

 

 

    Sumber: (Yusup, 2018)  

Keterangan : 

rt : Koefisien realibilitas Alfa Cronbach 

k : banyaknya butir pertanyaan 

∑x2 : jumlah butir varians skor tiap item 

X2 : varians total skor 

3.8.3 Uji Asumsi Klasik 

3.8.3.1 Uji Normalitas 

Ketika model regresi terdiri dari residual dengan distribusi normal, uji 

normalitas menentukan apakah nilai residual biasanya terdistribusi atau tidak. 

Kesalahan sering terjadi pada uji normalitas karena dilakukan pada masing- 

masing variabel dan tidak dilarang, namun model regresi ini memerlukan 

normalitas yang nilai residualnya bukan merupakan variabel pencarian, sehingga 
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pengujian tidak dilakukan karena terdapat nilai residual pada masing-masing 

variabel. Untuk melakukan uji normalitas ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji histogram, uji Chi-kuadrat, uji P-Plot regular. Uji Noramalitas 

Nilai Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam uji normalitas untuk pengambilan 

keputusan jika nilai Sig > 0,05, maka akan terjadi distribusi normal. 

3.8.3.2 Uji Multikollinearitas 

Apabila variabel bebas dan korelasinya telah diketahui, uji 

multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar 

variabel bebas dari model regresi. Ketika variabel berkorelasi satu sama lain, 

multikolinearitas terjadi. Koefisien regresi variabel independen akan dipengaruhi 

oleh potensi masalah multikolinearitas, yang karenanya akan berdampak 

signifikan terhadap variabel dependen dengan standar error yang signifikan. Jika 

nilai koefisien korelasi antar variabel independen lebih besar atau sama dengan 

0,10 maka dapat dikatakan variabel independen tersebut tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. Jika nilai koefisien korelasi lebih kecil dari 0,10 maka dapat 

dikatakan variabel bebas tidak. 

3.8.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tentukan apakah ada ketidaksamaan residual antara dua pengamatan 

menggunakan uji heteroskedastisitas. Homoskedastisitas adalah adanya residual 

dalam pengamatan, sedangkan heteroskedastisitas adalah adanya perbedaan 

residual dalam pengamatan. Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk 

mengetahui apakah varians residual satu pengamatan berbeda dengan varians 

residual pengamatan lain dalam model regresi. Metode Scatterplot digunakan 

dalam penelitian ini. 



38 

 

 

3.8.4 Uji Pengaruh 

3.3.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut (Aditia et al., 2021)mengatakan analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terikat (dependen). Oleh karena itu, analisis regresi linier 

berganda untuk mengetahui sejauh mana variabel independent secara parsial atau 

simultan berpengaruh terhadap Kualitas Produk (X1), Media Sosial (X2) dan 

variabel dependen (Y) terhadap Keputusan Pembelian. Berikut metode analisis 

regresi linier berganda yaitu: 

Rumus 3. 5 Regresi Linier Berganda 

  

Keterangan : 

Y = Variabel dependen α = Konstanta 

X1, X2 dan X3 = Variabel independen  

b = Nilai koefisien regresi 

3.8.4.2 Uji R2 

Menurut Ghozali (2018: 97) koefisien determinasi (R2 ) pada dasarnya 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Tujuan dari uji R2, juga dikenal sebagai uji koefisien 

determinasi adalah untuk dapat menentukan proporsi pengaruh pengganggu yang 

secara bersamaan mempengaruhi variabel independen (X) dan variabel dependen 

(Y). Kisaran koefisien determinasi (r2) adalah 0 sampai 1 Kemampuan semua 

variabel independen untuk menjelaskan variasi nilai variabel dependen menurun 

Y =𝖺 + b1X1 + b2X2 + b3X3 
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ketika r2 mendekati nol. Semakin kuat pengaruh semua variabel independen 

terhadap variabel dependen, sebaliknya, semakin dekat r2 dengan 1. 

3.9 Uji Hipotesis 

3.9.1 Uji t (Parsial) 

Nilai statistik pada dasarnya menunjukkan kontribusi variabel independen 

atau eksogen tunggal terhadap variasi variabel dependen. Jika signifikansinya 

kurang dari 0,05 saat menggunakan uji t, Ha diterima dan sebaliknya Ho ditolak. 

Kriteria untuk memilih apakah Ho disetujui atau ditolak untuk Ha adalah sebagai 

berikut: 

1. Ho ditolak sedangkan Ha diterima apabila nilai t hitung > t tabel dengan 

nilai sig 0,05, bahwasan nya variabel bebas menunjukkan adanya 

pengaruh besar terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikansi dan t hitung sama-sama 0,05 maka Ho diterima dan 

Ha ditolak. Ho disetujui sedangkan Ha ditolak karena variabel independen 

tidak memiliki dampak yang terlihat pada variabel dependen. 

3.9.2 Uji f (Simultan) 

Tingkat signifikansi faktor independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen saat dilakukan uji f Ghozali (2018:98). Jika Ho ditolak dengan 

Fhitung > Ftabel dan Ha diterima, maka variabel bebas secara bersamaan 

mempengaruhi variabel terikat. Dengan kata lain variabel dependen tidak 

terpengaruh oleh variabel independen jika Fhitung Ftabel Ho diterima secara 

bersamaan  

  


